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Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
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yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.
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BAB 111

Rancangan Karya

3.1 Tahapan Pembuatan

Tahapan awal sebuah siniar berbasis reportase ini akan
menceritakan secara langsung pengalaman yang dialami seorang kaum
disabilitas yang kerap mengalami bullying. Selain itu audio liputan ini
ini memberikan pandangan dari bagaimana ia bisa berpegang teguh dan
bisa melewati hidupnya dengan tenang dan damai usai mendapatkan
perkataan pedas dari komentar di Tiktok miliknya. Setelah itu akan
menuju segmen kedua yang berisi tentang bagaimana sosok pelaku
bullying yang kerap melakukan aksi tersebut dan menganggap hal
tersebut merupakan hal yang lumrah dilakukan ataupun ia memiliki

alasan sendiri dari hasrat melakukan tindakan tersebut.

Segmen terakhir akan ditutup dengan pembicaraan atau
wawancara langsung dengan seorang psikolog dalam menengahi dan
melihat dari perspektif seorang ahli dari kedua sisi, baik dari sisi korban
maupun sisi pelaku agar memberi jawaban pasti atas tindakan serta
perlakuan yang diterima oleh korban serta pelaku perundungan.

3.1.1 Praproduksi

Jauh sebelum melakukan atau memulai tahap produksi, penulis
sendiri perlu harus melewati tahap ini sebagai persiapan agar tujuan serta
tahap pengerjaan bisa sesuai dengan baik dan matang. Tahap ini akan
berisi mengenai mengurus perizinan narasumber yang diperlukan
nantinya, serta bagaimana kelengkapan melakukan sebuah wawancara
tersebut. Namun, ada beberapa persiapan yang harus dilakukan guna

memperlancar wawancara dalam bentuk audio liputan ini antara lain :
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1) Anggaran

Pembuatan anggaran yang sesuai dengan naskah
adalah satu hal yang penting, anggaran harus detail secara
rinci dan akurat. Menurut Alan Rosenthal (2002, p. 132),
beberapa hal penting yang harus dimasukkan dalam
anggaran adalah seperti riset, syuting, pascaproduksi, dan
biaya umum tambahan lainnya. Dalam anggaran yang
dibutuhkan untuk pembuatan Tugas Akhir ini, seperti hal-
hal yang berkaitan dengan proses produksi, narasumber,

kebutuhan properti, dan alat-alat produksi lainnya.

2) Survel atau observasi

Dalam tahap ini, diperlukan pertimbangan yang
cukup matang dalam pemilihan alat-alat produksi seperti
kamera, handphone, serta mic sebagai kebutuhan untuk
audio. Karena dengan seperti itu, kita tidak akan terlalu
banyak menguras tenaga yang berlebih untuk membawa
alat-alat yang tidak terlalu penting. Kemudian, menyusun
jadwal siaran dengan narasumber, dengan jelas. Agar saat
ingin melakukan proses produksi, tidak hanya penulis yang
tahu, tetapi juga narasumber agar sama-sama dapat
mempersiapkan diri secara matang dari segi materi yang

ingin disampaikan
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3.1.2 Produksi
Setelah praproduksi selesai, penulis akan langsung menuju
lokasi dari setiap narasumber, dan menggunakan laptop serta

earphone dari handphone yang dimiliki dari penulis sendiri.

Proses rekaman tidak akan berlangsur jauh dari lokasi
Jabodetabek dan tidak memerlukan sistem menginap untuk
memperdalam karya ini. Proses rekaman yang akan kami lakukan
adalah merekam natural sound dari setiap wawancara yang
dilakukan.

3.1.3 Pascaproduksi

Dalam tahap melakukan produksi tentunya penulis akan
menggabungkan ketiga elemen yaitu pengambilan audio Hal ini
merupakan bagian penting tempat semua unsur audio yang
dibutuhkan akan dijadikan satu kesatuan. Dalam tahapan ini, penulis
dan tim akan menghapus beberapa bagian yang tidak perlu seperti
jeda (dead air), kesalahan berbicara, dan lainnya jika memang
narasumber memutuskan ada beberapa partyang off the record. Lalu
selanjutnya, akan dilakukan editing untuk pengurangan noise yang
berlebihan akan dilakukan untuk memaksimalkan kejernihan audio.
Penambahan unsur lain seperti backsound serta, bumper, dan akan

dilakukan pada proses ini.

Proses pembuatan dan editing dilakukan dengan
memanfaatkan perangkat lunak Adobe Audition serta Anchor
sebagai pengambilan suara audio liputan ataupun pengunggahannya
ke Spotify. Penulis dan tim akan menyelami fungsi dari setiap tools
pada perangkat lunak tersebut untuk menyunting audio yang

diperlukan.
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RANCANGAN OUTPUT Audio Liputan

“Fighting Jokes with Jokes: Sosok Disabilitas Korban “Perundungan”

Durasi

2 Menit

43 menit

5 menit

15 menit

1 menit

Tabel 3. 1 Gambaran Besar Per Segmen

Format Audio Liputan

Konten

OPENING: Diawali dengan sebuah dark
jokes, lalu disambung dengan opening dari
penulis

SEGMEN 1: Wawancara dengan korban dari
perundungan sekaligus konten creator TikTok,
Krisna

SEGMEN 2: Wawancara dengan pelaku

korban perundungan, Wiradharma

SEGMEN 3: Wawancara terakhir dengan
seorang psikolog untuk mengetahui tekanan
serta cara memperlakukan para penyandang

disabilitas

CLOSING: Penutup dari penyiar berisi
rangkuman serta makna dan kata mutiara yang

bisa diambil dari audio liputan ini
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Keterangan

Backsound dan

suara penyiar

Suara wawancara
disertai dengan
backsound

Suara wawancara
disertai dengan
backsound

Suara wawancara
disertai dengan

backsound

Backsound dan

suara penyiar
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3.2 Anggaran

3.2.1 Praproduksi

Tabel 3. 2 Anggaran Praproduksi

Keterangan
No. Rincian Total
Alat-alat Produksi
1. Handphone Samsung A8 (milik - -
Sendiri)
2. Microfon handphone AKG (milik - -
sendiri)
3. Microfon Laptop Rp 200.000,00 Rp 200.000,00

4, Konsumsi Rp 80.000,00 Rp 240.000,00
5. Pemberian sovenir tanda terima Rp 300.000,00 Rp 300.000,00

kasih sudah mengikuti wawancara

Transportasi dan Akomodasi

6. Ongkos (bensin mobil)

Rp 200.000,00

Rp 200.000,00

TOTAL

Rp 940.000,00
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3.3 Target Luaran/Publikasi

Target pendengar audio liputan yang akan dibuat berada pada
segmen usia 15-45 tahun. Namun, penulis tetap akan mengenalkan audio
liputan ini kepada segmen usia anak sekolah di kisaran umur 15 — 20 tahun,
agar nantinya pelajar bisa mendengar dan mengerti makna dari liputan ini.
Pendengar nantinya merupakan pelajar dan mahasiswa yang aktif di
sekolahnya. Dalam pendistribusian konten akan melakukan distribusinya
melalui Spotify yang sebelumnya akan diedit menggunakan Adobbe
Audition serta menggunakan aplikasi Anchor dalam melakukan

pengunggahannya.

Kemudian, Instagram akan menjadi wadah bagi penulis untuk
melakukan promosi terkait dengan audio liputan ini. Publikasi instagram
akan berupakan konten feeds yang berisi cuplikan serta gambaran dari apa

yang akan dimuat dalam audio liputan ini.

Timeline yang penulis lakukan sendiri berpatok kepada timeline
yang sudah disusun. Waktu pengerjaan sudah dimulai pada awal mengikuti
kelas Seminar Proposal Karya yang terhitung sejak 27 Agustus 2021. Serta
untuk melakukan pematangan konsep serta isinya akan ditentukan sendiri
dari pihak kampus Universitas Multimedia Nusantara. Masa produksi
direncanakan akan dimulai pada awal September hingga Oktober selama 2
bulanan untuk melakukan take suara serta riset terhadap narasumber terlebih
dahulu. Kemudian, pascaproduksi diperkirakan dilakukan selama hingga
akhir Desember atau awal Januari. Sebisa mungkin melakukan tahap

publikasi teaser di awal bulan Januari beserta dengan isi audio liputannya.
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